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Menggugat KPU

Oleh Dr A Rasyid, MA

TIDAK bisa ikut Pemilihan
Umum, Partai Rakyat Adil Mak-
mur (Prima) melakukan gugatan
hukum terhadap KPU. Hasilnya,

PN Jakarta Pusat memutuskan
& untuk menunda pelaksanaan

* Pemilu. Tentu saja merupakan

" hak Prima melakukan gugatan

aja di akukan Partai Ummat di bawah pimpi-
nan tokoh reformasi Amien Rais,

B Bersambung ke Hal 11

Menggugat KPU...

Dari Halaman 1

ketika partai itu dinyatakan tidak lolos ikut Pemilu.

Gugatan yang dilakukan Prima karena merasa dirugi-
kan oleh KPU. Ini menunjukkan bahwa KPU tidak bek-
erja secara profersional. Kinerja buruknya KPU tentu san-
gat mengecewakan bangsa ini. Kenapa tidak, sebab KPU
itu dibayar mahal dengan menggunakan uang rakyat.

Kita tentu saja bangga sebagai bangsa _uka hukum
ditegakkan dengan adil dan benar di negeri ini. Tetapi
banyak pakar hukum di luar sana menilai, putusan hakim
PN Jakarta Pusat itu adalah sangat buruk. Putusan hakim
itu kacaukan hukum. Bahkan Komisi Yudisial akan me-
manggil Ketua PN Jakarta Pusat guna meminta keteran-
gan atas putusan tersebut.

Bila persoalan ini ada kaitan dengan kehendak
sekelompok orang yang memang sudah lama mengingin-
kan penundaan Pemilu atau memperpanjang jabatan Pres-
iden, maka sudah dapat dipastikan telah terjadi rekayasa
putusan hukum yang memuluskan keinginan nafsu buruk
sekelompok orang tersebut. Ini artinya hukum belum
dapat ditegakkan secara benar di negeri ini.

Orang-orang licik, orang-orang haus akan jabatan,
orang-orang yang tidak kenal haram dan halalnya sebuah
jabatan adalah orang-orang yang menjadi musuh bangsa
ini. Karena mereka menggerogoti kekayaan negara untuk
kepentingan pribadi, bukan untuk kepentingan rakyat
yang berdaulat.

Sampai kapankah negeri ini mengakhiri nasib burukn-
ya hingga rakyat bisa hidup sejahterf Bangsa mtx) 1?1enum—
bangkan kekuasaan Soeharto, karena semua kita curiga
dengan kekayaan Soeharto, korupsi yang merajalela, serta
fl;ﬁgt:iﬁi yangt tex]adli (}: segala lini. Kini Soeharto telah

ang, tetapi kehi
g % urukp idupan ra.kyat tetap saja men-

Jika saja Partai Rakyat Adil Makmur bis
KPU hingga menghasilkan putusan PN Jaka?'t;n ggagtugat
melakukan penundaan Pemilu. Apakah Partai Politik yan
lolos ikut Pemilu tidak merasa kecewa? Apakah mereka a
Jjuga bisa menggugat KPU karena tidak bekerja secara
profesional sehmgga menimbulkan kerugian. Langkah
yang tepat tentu saja harus ada penegakan hukum yang

adil sehi
]aiil _?S) ingga tidak menimbulkan kekecewaan bagi orang



